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ABSTRAK

Banyuasin merupakan kabupaten di Sumatera Selatan yang memiliki kasus dan tersangka
perdagangan narkotika terbanyak yang berasal negara Malaysia di tahun 2020.
Peningkatan terhadap kasus dan tersangka terjadi dari tahun 2018 hingga tahun 2021
membuat Badan Narkotika Nasional (BNN) Provinsi Sumatera Selatan melakukan
sekuritisasi terhadap ancaman perdagangan narkotika di Banyuasin. Pada penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sekuritisai yang dilakukan oleh BNN Provinsi Sumatera
Selatan sebagai Lembaga Pemerintah Non-Kementrian yang memiliki tugas pemerintahan
dalam bidang pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika
di wilayah Sumatera Selatan. Karena permasalahan narkotika merupakan permasalahan
serius dan mengancam keselamatan masyarakat Sumatera Selatan terutama masyarakat
Banyuasin. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, studi pustaka dan
dokumentasi. Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu teori sekuritiasi oleh Barry
Buzan, Ole Waever dan Jaap de Wilde. Dengan teori tesebut kemudian dieksplorasi
sekuritisasi yang dilakukan oleh BNN Provinsi Sumatera Selatan melalui lima indikator
yaitu aktor sekuritiasai, tindak tutur, objek referensi, audiens dan tindakan luar biasa.
Melalui lima indikator tersebut, ditemukan bahwa aktor yang melakukan sekuritisasi
adalah BNN Provinsi Sumatera Selatan yang melihat adanya ancaman perdagangan
narkotika di dengan melakukan sosialisasi di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Banyuasin, melakukan audiensi kepada Gubernur Provinsi Sumatera Selatan dan
sosialisasi melalui media sosial. Kegiatan tersebut disambut baik oleh audiens sehingga
BNN Provinsi Sumatera Selatan dapat mengambil langkah yang tegas. Gubernur Provinsi
Sumatera Selatan membantu menambah fasilitas dan mengeluarkan kebijakan untuk
menangani adanya ancaman tersebut.

Kata Kunci: Sekuritisasi, Perdagangan Narkotika, BNNP, Banyuasin, Sumatera
Selatan.
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ABSTRACT

Banyuasin is a district in South Sumatra that has the most narcotics trafficking cases and
suspects from Malaysia in 2020. The increasing cases and suspects that occurred from
2018 to 2021 made Indonesian National Anti-Narcotics Agency or Badan Narkotika
Nasional (BNN) try to securitize the threat of narcotics trafficking in Banyuasin. This study
aims to determine the securitization carried out by the BNN South Sumatra Province as a
Non-Ministerial Government Institution that has government duties in the field of
prevention, eradication of abuse and illicit trafficking of narcotics in the South Sumaitra
region. Because the narcotics is a serious problem and threatens the safety of the people of
South Sumatra, especially the people of Banyuasin. This study uses a qualitative research
method with a descriptive approach. Data collection techniques used are interviews,
literature study and documentation. The theory used in this research is the security theory
by Barry Buzan, Ole Waever and Jaap de Wilde. With this theory, the securitization
carried out by BNN South Sumatra Province was explored through five indicators, namely
security actor, speech acts, reference object, audiences and extraordinary measures.
Through these five indicators, it was found that the actor who carried out the securitization
was the BNN South Sumatra Province which saw the threat of narcotics trafficking by
conducting socialization at the Banyuasin Manpower and Transmigration Office,
conducting hearings with the Governor of South Sumatra Province and outreach through
social media. This activity was well received by the audience so that the BNN of South
Sumatra Province could take firm steps. The Governor of South Sumatra Province helped
add facilities and issued policies to deal with these threats.

Keywords: Securitization, Narcotics Trafficking, BNNP, Banyuasin, Sumatera Selatan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia, permasalahan narkotika sudah menjadi sangat serius dan mengancam
negara, hal tersebut dijelaskan oleh Dra. Riza Sarasvita, M.Si., MHS, P.hD dari Deputi
Rehabilitasi Badan Narkotika Nasional (BNN) yang mewakili Kepala Badan Narkotika
Nasional Pol. Dr. Drs. Petrus Reinhard Golose pada tanggal 26 Agustus 2021 dalam
ceramah peserta PPRA (Program Pendidikan Reguler Angkatan) 62 Lembaga Pertahanan
Nasional Republik Indonesia. Beliau menyatakan bahwa kejahatan narkotika adalah salah
satu dari kejahatan lintas negara dan kejahatan luar biasa yang merupakan ancaman serius
karena menyebabkan kerusakan otak dan tidak dapat jaminan untuk sembuh, hal tersebut
menyangkut kehidupan bangsa. Oleh sebab itu, diperlukan perlawanan terhadap salah satu
kejahatan luar biasa yang menjadi tantangan bagi Indonesia maupun negara-negra di dunia.

(Lemhannas.go.id, 2021).

Badan Narkotika Nasional (BNN) telah melaporkan bahwa sepanjang tahun 2020,
tindak pidana narkotika di Indonesia sebanyak 40.756 kasus. Pada operasi pengungkapan
kasus, dalam mengoptimalkan (P4GN) Pencegahan, Pemberantasan, Penyalahgunaan dan
Peredaran Gelap Narkoba, BNN melakukan kerjasama dengan Polri, masyarakat serta

stakeholder lainnya (JP, 2021).

Berdasarkan prevalensi BNN tahun 2020, Sumatera Selatan merupakan provinsi

yang menduduki peringkat kedua penyalahgunaan narkotika terbanyak di tingkat nasional
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setelah provinsi Sumatera Utara (Antara.News, 2021), dengan angka 5,5 persen dari
sebanyak 359.363 jiwa (Romi, 2021). Menurut bapak MGS A. Halim Helmi, S.Kom
selaku Kasi Intelijen Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan menjelaskan
bahwa pada tahun 2020, dari 8 Kota dan Kabupaten yang dikoordinasi oleh Badan
Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan, Kabupaten Banyuasin merupakan
Kabupaten yang paling rawan terhadap perdagangan narkotika yang berasal dari negara
Malaysia melalui jalur laut maupun jalur darat (Helmi, 2021). Hal tersebut kembali
diperjelas oleh Kombes Habi Kusno sebagai Kabid Pemberantasan Badan Narkotika
Nasional Provinsi Sumtera Selatan bahwa jaringan yang terlibat perdagangan narkotika di
Banyuasin tersebut merupakan jaringan internasional dari negara Malaysia (Desmamora,

2021)

Tabel 1.1 Jumlah Kasus dan Tersangka Perdagangan Narkotika di Banyuasin

TAHUN KASUS TERSANGKA
2017 - -
2018 1 7
2019 2 5
2020 6 10
2021 2 5
TOTAL 11 27

Sumber : Informasi Intelijen Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan 2021

Berdasarkan tabel 1.1 pada tahun 2017 tidak ditemukan kasus maupun tersangka,
namun pada tahun 2018 hingga tahun 2020 terjadi peningkatan terhadap perdagangan
narkotika jaringan internasional yaitu negara Malaysia di Kabupaten Banyuasin sebanyak
6 kasus dan 10 tersangka, yang mana pada tahun sebelumnya yaitu tahun 2019 terdapat 2

kasus dan 5 orang tersangka. Pada tahun 2018, terjadi 1 kasus dan 7 orang tersangka.
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Kemudian, pada tahun 2021 Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan kembali

mengungkap sebanyak 2 kasus dengan tersangka sebanyak 5 orang.

Meskipun terjadi penurunan kasus maupupun tersangka perdagangan narkotika
jaringan internasional di Banyuasin pada tahun 2021, akan tetapi hal terbut tidak
mengurangi adanya ancaman isu perdagangan narkotika di Kabupaten Banyuasin. Seperti
yang dijelaskan oleh Bapak MGS. Abdul Halim Helmi bahwa “ancaman perdagangan
narkotika di Kabupaten Banyuasin oleh jaringan internasional tetap ada karena ancaman

tidak hanya diukur melalui penurunan angka saja” (Helmi, 2021).

Permasalahan ini sangat menarik untuk dikaji mengingat Kabupaten Banyuasin
menjadi alternatif perdagangan narkotika bagi jaringan internasional. Hingga saat ini
ancaman narkotika di Kabupaten Banyuasin masih tinggi dan masih ada keterlibatan
masyarakat lokal terhadap perdagangan narkotika di Kabupaten Banyuasin. Serta, belum

ada penelitian serupa dengan judul penelitian yang akan diteliti oleh penulis.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan sebelumnya untuk memudahkan penulis dalam
menganalisa maka, rumusan masalaha pada penelitian ini adalah “Bagaimana sekuritisasi
kejahatan transnasional: perdagangan narkotika di Kabupaten Banyuasin oleh

Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2018-2021?>

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan yang terdapat pada rumusan masalah, maka penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana sekuritisasi terhadap ancaman isu
perdagangan narkotika di Kabupaten Banyuasin oleh Badan Narkotika Nasional Provinsi

Sumatera Selatan Tahun 2018-2021.
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1.4 Manfaat Penelitian
Adapun dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik manfaat

teoritis maupun manfaat praktis seperti berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai sejauh mana
sekuritisasi oleh Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan dalam menanggapi
masalah isu perdagangan narkotika di Kabupaten Banyuasin Tahun 2018-2021 dan juga

hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Untuk Penulis
Penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan mengenai sekuritisasi
terhadap ancaman perdagangan narkotika di Kabupaten Banyuasin oleh Badan
Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2018-2021.

b. Untuk Masyarakat
Penelitian ini diharapkan bisa menambah informasi bagi khalayak umum mengenai
sekuritisasi terhadap ancaman perdagangan narkotika di Kabupaten Banyuasin oleh
Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2018-2021, serta
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap bahaya narkotika bagi individu,
kelompok maupun keamanan negara.

c. Untuk Pemerintah
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah supaya dapat
lebih fokus dan berkomitmen lebih terhadap pencegahan, pemberantasan,
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika terkhusus di Kabupaten Banyuasin

Sumatera Selatan.
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